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ABSTRAK 
Nama                       : Hardianto  
Nim                          : 20800112097 
Jurusan                   : PGMI 
Judul                      : Pengaruh Penerepan Model Pembelajaran Inquiry terhadap  
Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA 
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani Kab. 
Tana Toraja. 
 
Skripsi ini membahas mengenai Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Inquiry terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana 
Toraja. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil belajar 
peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran inquiry kelas IV MIN 
Salubarani Kab. Tana Toraja, (2) Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran inquiry kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana 
Toraja, (3) Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja. Tujuan penelitian 
ini adalah (1) Mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model 
pembelajaran inquiry kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja, (2) Mengetahui 
hasil belajar peserta didik setelah  menggunakan model pembelajaran inquiry kelas 
IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja, (3) Menguji pengaruh model pembelajaran 
inquiry terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana 
Toraja. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan desain 
One  Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian adalah peserta didik 
kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja yang berjumlah 32 orang dan sampel 
dalam penelitian ini adalah mengambil seluruh anggota populasi yang berjumlah 32 
orang dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Adapun instrument yang digunakan 
dalam penelitian yaitu tes. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan model pembelajaran inquiry berada pada kategori rendah dengan nilai rata-
rata yaitu 42 dari 32 orang dan tidak memenuhi standar KKM yaitu 65 sedangkan 
hasil belajar peserta didik yang diperoleh setelah penerapan model pembelajaran 
inquiry berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 74,87 dari 32 orang dan 
memenuhi standar KKM yaitu 65. Hasil perhitungan menggunakan SPSS V21  pada 
uji t diperoleh t hitung = 2,237dengan nilai Sig 0,033 < 0,05 menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model Inquiry. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai proses merubah dan memindahkan nilai kebudayaan 
tertentu kepada setiap individu dalam masyarakat melalui proses tertentu.
1
Upaya 
peningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari sebuah kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran terdapat suatu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru dengan peserta didik. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa, “pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”2.  
Pada proses pembelajaran harus terjalin interaksi antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa, maupun interaksi siswa dengan sumber belajar. Melalui interaksi 
tersebut siswa dapat membangun pengetahuan secara aktif dan dapat termotivasi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan. 
Salah satu hal yang paling pokok dan mendasar dalam pendidikan adalah 
belajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
3
. Hal tersebut 
sesuai dengan Firman Allah swt. 
                                                          
1
Soleha dan  Rada , Ilmu Pendidikan Islam  (Bandung; Alfabeta, 2011) .h.20. 
2
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2003) 
3
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta; PT. Bina Aksara, 
2000), h. 10 
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Dalam Q.S al-Ankabut/29:43  
                        
Terjemahnya: 
Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia dan tiada yang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
4
 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa perumpamaan yang disebutkan 
pada ayat-ayat al-Qur‟an memiliki makna-makna yang dalam, tidak hanya terbatas 
pada pengertian yang dikandung oleh kosakata suatu ayat. Perumpamaan juga dalam 
suatu ayat bukan hanya sekedar penghias dari suatu ayat tapi dapat mengandung 
pembuktian yang sangat jelas akan kebesaran Allah swt., hal ini dapat dilihat pada 
ayat 43 surah ini. Selain itu pesan dari ayat di atas adalah setiap orang memiliki 
kemampuan ilmiah yang berbeda-beda tergantung kecenderungan dan pendekatan 
yang mereka gunakan  masing-masing.
5
 
Tafsir lain dari ayat di atas dikemukakan oleh Muhabbar dengan menceritakan 
hadist yang diriwayatkan oleh Jabbir sbb:  
 ٌداَىَع اىث , ِرَّبَحُمْنا ُهِب ُدٌواَد اَىَثَّذَح ِهَع , ِرِيَبُّزنا يِبأَو , ٍءاَطَع ِهَع , ٍجِيَرُج ِهِبا ِهَع
َأ , ًِ َّهنا ِذِبَع ِهِب ِرِباَج َو " :َةَيآْنا ِيِذٌَ  اَهَت َمَّهَسَو ًِ ِيَهَع ًُ َّهنا يَّاَص َّيِبَّىنا َّن ُلاَثِماْنا َكْهِت
ا( " َنِىُمِناَعْنا اَّنإ اَهُهِقِعَي اَمَو ِساّىهِن اَهُبِرِضَو :تىبكىعن34 ُمِن اَعنا<< :َلاَق )
>>ًَُطَخَس َبَىَتِجاَو ًِ ِتَع اَطِب َمِمَعَف َّمَجَو َّزَع ًِ َّهنا ِهَع َمَقَع يِذَّنا 
 
                                                          
4
 Depertemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan  (Semarang PT. Karya Toha Putra, 2002), 
h.217. 
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an , Jilid 10 
(Cet.V; Lentera Hati: Jakarta, 2012),  h.  88. 
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Artinya: 
Dawwud bin Muhabbar telah menceritakan kepada kami, „Abbad telah 
menceritkan kepada kami, dari Ibn Juraij dari „Ata‟ dan Abu Zubair dari Jabir 
Bin „Abdullah sesungguhnya Nabi saw., suatu ketika membacakan suatu ayat 
تىبكىعنا[ }َنِىُمِناَعْنا اَّنِااَهُهِقِعَي اَمَو ِساَّىهِن اَهُبِرِضَو ُلاَثِمَؤْنا َكْهِتَو{:34]  
kemudian bersabda: Orang yang pandai adalah orang yang senantiasa 
mengenal Allah swt., lalu dia mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala yang membuatnya  murka.
6
 
Hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa QS. al-Ankabut ayat 43 di dalam 
al-Quran bertujuan menyampaikan penjelasan terhadap manusia, sebab untuk 
menjelaskan kebesaran Allah terkadang manusia perlu diberikan  penjelasan melalui 
permisalan seperti, penciptaan langit dan bumi atau permisalan pahala yang 
digambarkan bagaikan seorang yang menanam benih kemudian benih itu tumbuh dan 
menjadi banyak. Sehingga manusia dapat memahami apa yang dimaksud suatu ayat 
yang terdapat di dalam al-Quran.
7
   
Guru adalah figur manusia yang menempati posisi dan memegang peranan 
penting dalam pendidikan. Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah 
satu faktor  penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap 
adanya inovasi peningkatan sumber daya manusia selalu bermuara pada faktor guru. 
Demikian pula pada proses pembelajaran, guru dituntut memiliki multi peran 
sehingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif. Objek ilmu 
pendidikan adalah perbuatan mendidik.
8
 
                                                          
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 89. 
7
 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid 7 (Cet. II; al-Kutub al-Ilmiyah: Beirut, 
2006), h. 240 
8
 Sahabuddin,  Mengajar dan Belajar  (Cet III; Makassar: UNM Makassar, 2007), h. 16. 
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Melihat kenyataan sekarang bahwa pada proses pembelajaran, ditemukan 
masih ada guru yang terlibat secara aktif dalam kelas. Proses pengajaran seperti ini 
dapat membawa kesan yang tidak baik bagi peserta didik yang akan bermalas-
malasan untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuan yang diberikan guru. 
Kemampuan belajar pada proses pembelajaran semacam ini tidak terkesan mendalam 
pada siswa sehingga pengetahuan yang sudah diketahui sangat cepat dilupa. Lain 
halnya ketika pengetahuan itu diperoleh dengan cara peserta didik terlibat secara aktif 
dengan bantuan dan bimbingan dari guru maka pengetahuan yang diperoleh akan 
berkesan dan akan tersimpan dalam ingatannya. 
Berdasarkan  hasil observasi  yang dilakukan calon peneliti, di kelas IV MIN 
Salubarani tahun 2015/2016 ternyata hasil belajar IPA masih tergolong rendah hanya 
45% yang tuntas dengan standar KKM 65 dan 55% harus terlebih dahulu melakukan 
remedial. Hal ini disebabkan oleh 2 aspek, yaitu: 
1. Aspek Guru, kurang menggunakan metode yang bervariasi dan kurang 
melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Aspek peserta didik, umumnya  pasif dalam kegiatan belajar, semangat dan 
motivasi belajarnya kurang.
9
 
Jadi, dapat dikatakan bahwa belum semua peserta didik kelas IV MIN 
Salubarani tuntas pada mata pelajaran IPA, karena masih ada nilai dibawah standar 
nilai ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah. Hal ini merupakan masalah yang 
harus segera diselesaikan. 
                                                          
9
Hj.Hapsah, Kepala Madrassah Ibtidaiyah Negeri Salubarani, “Wawancara”, Tanggal 05 
April 2016 
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Rendahnya hasil belajar IPA disebabkan karena guru tidak memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif melakukan sendiri percobaan-percobaan 
yang dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan kreatifitas berpikir. Meskipun 
biasanya guru bersama peserta didik melakukan percobaan, tetapi kebanyakan guru 
yang mendominasi dalam melakukan percobaan bukan peserta didik yang mencari 
sendiri. Hal tersebut berdampak bagi peserta didik karena dalam proses belajar 
mengajar jika peserta didik tidak terlibat secara aktif maka peserta didik menjadi 
jenuh belajar dan tidak memperhatikan pelajaran dengan baik. 
Jika masalah tersebut tidak diatasi dan dibiarkan berlarut-larut, maka akan 
berdampak negatif bagi peserta didik khususnya pada tingkat pemahaman, terlebih 
lagi akan berdampak kurang baik bagi peningkatan hasil belajar. 
Untuk mewujudkan keinginan pembelajaran di Sekolah Dasar khususnya pada 
mata pelajaran IPA yang tertuang di dalam kurikulum, guru harus mampu menjadi 
fasilitator dalam pembelajaran IPA yang mampu menciptakan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan sehingga peserta didik mampu 
bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi dan 
keberanian ilmiah. 
Proses belajar memerlukan langkah-langkah yang sistematis sehingga 
mencapai hasil optimal. Langkah yang sistematis dalam proses belajar mengajar 
merupakan bagian penting dari proses pembelajaran yakni usaha guru dalam 
mengatur dan menggunakan variabel-variabel pengajaran agar mempengaruhi peserta 
didik dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
Faktor penyebab proses pembelajaran masih bersifat monoton sehingga tidak 
ada interaksi antara guru dengan peserta didik dan antara peserta didik di mana guru 
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hanya memberi tugas yang bersifat searah yang merupakan tugas individu tanpa ada 
interaksi di dalamnya. 
Melalui model pembelajaran inquiry diharapkan dapat merangsang cara 
berpikir aktif dan kritis dalam kegiatan pembelajaran. Model inquiry merupakan cara 
pembelajaran yang mengajarkan kepada peserta peserta didik untuk menjadi kritis, 
analisis, argumentatif dalam mencari jawaban-jawaban berbagai permasalahan di 
alam. 
Salah satu model yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan adalah model 
pembelajaran inquiry. Model ini merupakan bentuk pendekatan pembelajaran yang 
berorentasi kepada peserta didik yang berperan sangat dominan  dalam proses 
pembelajaran. Peran peserta didik dalam model ini adalah mencari dan menemukan 
sendiri materi pelajaran. Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing peserta didik dalam proses belajar. 
Pada dasarnya inquiry dan discovery dua pembelajaran yang saling berkaitan 
satu dengan yang lain. Inquiry artinya penyelidikan sedangkan discovery merupakan 
penemuan. Dengan melalui penyelidikan siswa akhirnya dapat memperoleh suatu 
penemuan.
10 
Model pembelajaran inquiry cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA 
karena model inquiry lebih menekankan keaktifan peserta didik dalam belajar, peserta 
didik dapat melakukan pengamatan langsung di alam, mencatat hasil, menganalisa 
dan menyimpulkan kegiatan yang dilakukan yang telah dirancang oleh guru. Ini akan 
membuat belajar IPA menjadi menyenangkan dan lebih berkesan, karena peserta 
didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
                                                          
10
Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2007), h.103 
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan solusi yang telah dikemukakan 
maka calon peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerepan Model Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar IPA pada Peserta 
Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubaran Kab Tana Toraja. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka persoalan pokok yang menjadi 
kajian utama dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model 
pembelajaran inquiry pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN Salubarani Kab 
Tana Toraja ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran inquiry pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN Salubarani Kab 
Tana Toraja ? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN Salubarani Kab Tana 
Toraja ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.11 
                                                          
11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 64.  
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Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
H1: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
IPA pada peserta didik kelas IV 
H0: Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap hasil 
belajar IPA pada peserta didik kelas IV  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi Operasional dimaksudkan untuk memberi gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Definisi ini digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya penafsiran yang 
salah atau interpretasi antara penulis dan pembaca terhadap judul, maka diberikan 
defenisi operasional seperti dibawah ini; 
1. Model pembelajaran Inquiry yaitu pelaksanaan pembelajaran oleh guru 
meliputi langkah pembelajaran sebagai berikut orientasi, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
merumuskan kesimpulan. 
2. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA adalah prestasi yang 
dicapai peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan 
membawa dampak positif bagi seseorang. Hasil belajar peserta didik 
ditunjukkan dengan indikator yaitu tercapainya daya serap terhadap 
pembelajaran yang diberikan baik individu maupun kelompok. Hasil belajar 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang dicapai oleh peserta 
didik setelah melakukan proses belajar mengajar dengan mengukur aspek 
kognitif dan mengadakan tes sebagai alat pengukur keberhasilan. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjawab pertanyaan peneliti dan 
rumusan masalah yang telah ditemukan, yaitu: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model 
pembelajaran inquiry pada pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN Salubarani Kab 
Tana Toraja. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah  menggunakan model 
pembelajaran inquiry pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN Salubarani Kab Tana 
Toraja. 
c. Untuk menguji pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MIN 
Salubarani Kab Tana Toraja. 
b. Sebagai bahan masukan bagi para guru agar dapat menggunakan model 
pembelajaran inquiri dalam proses pembelajaran peserta didik kelas IV MIN 
Salubarani Kab Tana Toraja. 
c. Bagi peserta didik dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan, 
bertanggung jawab pada setiap tugas dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya. 
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F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun segala informasi tertulis dan relevan dengan masalah yanng diteliti. 
Informasi ini diperoleh dari buku, laporan penelitian, karangan ilmiah, tesis/ disertasi, 
insiklopedia, buku tahunan, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, dan sumber-
sumber lainnya.
12
 
Hasil penelitian dari Nurfausiah yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX MTs 
Madani Alauddin Pao-pao” menyatakan bahwa implikasi penelitiannya yaitu bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran inquiri terbimbing berpengaruh atau dapat 
meningkatkan hasil belajar fisika, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan atau rujukan untuk mencari model pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil belajar fisika. 
Hasil penelitian dari Nurafuzia yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Guided Inquiry dan Discovery Learning terhadap hasil Belajar siswa Kelas XI IPA 
MAN 1 Bulupoddo tahun ajaran 2015/2016” menyatakan bahwa implikasi dari 
penelitiannya adalah penggunaan model Guided Inquiry dan Discovery Learning 
yang dilihat dari penlitian akan baik ditetapkan dipembelajaran  fisika dengan sub 
materi penanaman konsep serta pratikum-pratikum dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar  
Hasil penelitian dari Yane Maroangi yang berjudul “ Pengaruh model 
pembelajaran inquiri melalui keterampilan proses terhadap hasil belajar IPA di kelas 
                                                          
12
Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet.I; Yogyakarta:Aynat 
Publishing, 2015),h.20 
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IV SDN Model Terpadu Madani Palu” menggambarkan hasil belajar secara autentik 
dan berpengaruh terhadap peningkatakan  hasil belajar di kelas IV dengan gaine 
score normalized (gn) mencapai 0,52 ( peningkatan sedang), rata-rata sikap 3,30 ( 
mulai berkembang ), rata-rata sikap 3,30 ( mulai berkembang ), aktivitas guru rata-
rata 3,71 ( sangat baik ), dan aktivitas siswa rata-rata 4,82 sangat baik. 
Hasil penelitian dari Susanti yang berjudul” Pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar sains biologi siswa kelas VIII SMPN 1 
ALLA Kab Enrekang” terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada aspek kognitif  siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji anava satu jalur dengan 
nilai signifikansi p < 0,05.2). Terdapat pengaruh model pembelajaran inquiri aspek 
afektif. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji Mann-Whitney U dengan nilai signifikansi p 
< 0,05.3) siswa memberikan tanggapan yang baik terhadap penggunaan model 
pembelajaran inquiri terbimbing dengan persentase 66,67 % 
Hasil penelitian Feti Nur Aini yang berjudul” Pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dipadu dengan metode eksperimen bahasa gerak pada tumbuhan 
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 5 Mandai Kec Mandai 
Kab Maros tahun ajaran 2014-2015” hasil post test diperoleh skor rata-rata kelas 
kontrol 72,1 dan skor rata-rata kelas eksperimen 80,1. Rata-rata persentase keaktifan 
siswa kelas kontrol sebesar 70,10 % dan kelas eksperimen sebesar 77,20 % . Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry terbimbing dengan metode eksperimen terhadap keaktifan dan 
hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 5 Mandai  Kec Mandai Kab Maros tahun ajaran 
2014-2015 bahasan gerak pada tumbuhan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Definisi Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan pengajar atau 
instruktur untuk menyajikan informasi atau pengalaman baru, menggali pengalaman 
peserta belajar, menampilkan unjuk kerja peserta belajar dan lain-lain.
1
 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan 
peserta didik. Perilaku guru ialah mengajar dan perilaku peserta didik ialah belajar. 
Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. 
Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, 
sikap dan keterampilan. 
Kegiatan pembelajaran dalam implementasinya mengenal banyak istilah 
untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru saat ini, begitu 
banyak macam srategi, metode, tehnik, dan taktik sangat familiar dalam dunia 
pembelajaran, namun terkadang istilah-istilah tersebut membuat bingung para peserta 
didik. Demikian pula dengan para ahli, mereka memilih pemaknaan sendiri-sendiri 
tentang isitilah-istilah tersebut.
2
 
Strategi menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dicapai secara efektif dan 
efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp Dick and Carey (1985) juga menyebutkan 
                                                          
1
Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 
dan Efektif ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),  h.65 
2
Rusman,  Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Propesionalisme Guru (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2013), h.131  
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bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar 
pada peserta didik. Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran 
menggunakan beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi ekspositori 
bisa digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atau bahkan diskusi 
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia termasuk mengunakan media 
pembelajaran. 
Oleh sebab itu, strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjukkan pada 
sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang 
dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Menurut pendapat Roy 
Kellen (1998) mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 
pendekatan yang berpusat pada siswa (teacher centered approaches) dan pendekatan 
yang berpusat pada siswa (student centered approaches).
3
 
Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 
contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi 
dalam kelompok secara demokratis. 
                                                          
3
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme  Guru, h.132 
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2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar dikelas, 
misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 
pelajaran mengarang. 
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) Urutan langkah-langkah 
pembelajaran (syntax), (2) Adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) Sistem social, 
(4) Sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis 
bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur, (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman model 
pembelajaran yang dipilihnya.
4
 
B.  Model Pembelajaran Inquiry  
Inquiry berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia 
memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu 
tentang keadaan alam  disekelilingnya memiliki keinginan untuk mengenal segala 
sesuatu melalui indra pengecap, pendengaran, penglihatan, dan indra-ndra lainnya. 
Hingga dewasa keingintahauan manusia secara terus-menerus berkembang dengan 
menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan 
bermakna (meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu.
5
 
                                                          
4
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 136  
5
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII; 
Bandung: Prenada, 2006), h. 198  
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Inquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan 
melalui proses berpikir secara sistimatis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil 
dari mengingat, tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Belajar pada dasarnya 
merupakan proses mental seseorang yang tidak  terjadi secara mekanis. Melalui 
proses mental itulah, diharapkan siswa berkemang secara utuh, baik intelektual, 
mental, emosi maupun pribadinya.  
Model pembelajaran inquiry adalah  rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.
6
 
1. Jenis-jenis model inquiri 
a. Inquiri terbimbing (Guided inquiry approach) 
Pendekatan inquiri terbimbing yaitu pendekatan inquiri dimana guru 
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 
mengarahkan pada suatu diskusi. 
b. Inquiri bebas (free inquiry approach) 
Pendekatan ini dilakukan bagi siswa yang telah berpengalaman belajar dengan 
pendekatan inquiry karena dalam pendekatan inquiri bebas ini menempatkan siswa 
seolah-olah bekerja seperti seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan menentukan 
permasalahan untuk diselidiki, menentukan dan menyelesaikan masalah secara 
mandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan. 
 
                                                          
6
Jumanta Hamdayana, Model dan Motode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter ( Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2014), h. 31 
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c. Inquiri bebas yang dimodifikasi (modificid free inquiry approach) 
Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua pendekatan 
inquiri sebelumnya, yaitu: pendekatan inquiry terbimbing dan pendekatan inquiri 
bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan dijadikan topic untuk diselidiki 
tetap diberikan atau memodomani acuan kurikulum yang telah ada.
7
 
2. Ciri-ciri model pembelajaran inquiry 
Adapun hal yang menjadi ciri utama pembelajaran inquiry antara lain; 
a. Model pembelajaran inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan, artinya model inquiri menekankan siswa sebagai 
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai 
penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan 
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan demikian, model 
pembelajaran inquiry menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar akan 
tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 
c. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inquiry adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistimatis, logis, dan kritis atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai  bagian dari proses mental. Dengan demikian 
dalam model pembelajaran inquiry, siswa tidak hanya dituntut agar menguasai 
                                                          
7
 Jauhar Muhammad, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Kontruktivisme sebuah 
Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL (Contextual Teaching Learning ), (Jakarta: Prestasi 
Pustakarya , 2011), h. 65 
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materi pembelajaran, tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang 
dimilikinya.
8
 
3. Prinsip-prinsip penggunaan model pembelajaran inquiry 
a. Berorentasi pada pengembangan intelektual 
Tujuan utama dari model pembelajaran inquiri adalah pengembangan 
kemampuan berpikir. Dengan demikian, model pembelajaran ini selain berorentasi 
kepada hasil belajar juga pada proses belajar. 
b. Prinsip interaksi  
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik antara siswa 
maupun siswa dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan hanya 
sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu 
sendiri. 
c. Prinsip bertanya 
Peran guru yang harus dilakukan dalam melakukan model pembelajaran 
inkuiri adalah guru sebagai penanya, sebab kemampuan siswa untuk menjawab setip 
pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan dari proses berpikir. 
d. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi belajar adalah proses 
berpikir, yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak. 
 
 
 
                                                          
8
Jumanta Hamdayana, Model dan Motode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, h. 32 
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e. Prinsip keterbukaan 
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu 
mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak  perlu diberikan kebebasan untuk mencoba  
sesuai dengan kemampuan  perkembangan logika dengan nalarnya.
9
 
4. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Inquiry 
a. Orientasi  
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mendiskusikan agar siswa siap 
melaksanakan proses pembelajaran. Hal yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 
menjelaskan topik, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa, 
menjelaskan pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan. 
b. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan 
yang menantang siswa untuk berpikir  dalam mencari jawaban yang tepat. Proses 
mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam metode inquiry, siswa akan 
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan 
mental melalui proses berpikir. 
c. Mengajukan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Dalam 
langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
                                                          
9
Jumanta Hamdayana, Model dan Motode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, h. 32-33 
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pendapatnya sesuai dengan permasalahan yang telah diberikan. Salah satu cara  yang 
dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memberikan 
hipotesis adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong 
siswa untuk dapat mengajukan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai 
pikiran kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. 
d. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Kegiatan mengumpulkan data meliputi 
percobaan atau eksperimen. Dalam model inquiry, mengumpulkan data merupakan 
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Oleh sebab itu, 
tugas dan peran  guru dalam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. 
e. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah  proses  menentukan  jawaban  yang  dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan 
siswa atas jawaban yang diberikan siswa. Di samping itu, menguji hipotesis juga 
berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya kebenaran jawaban 
yang diberikan bukan hanya mendasar argumentasi, tetapi harus didukung data yang 
ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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f. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
10
 
5. Kelebihan dan kekurangan inquiry 
Inquiry banyak dianjurkan karena memiliki keunggulan, diantaranya; 
a. Dapat membentuk dan mengembangkan “sel concept” pada diri siswa sehingga 
siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 
b. Membantu  dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 
yang baru.  
c. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap 
objektif, jujur dan terbuka. 
d. Mendorong siswa untuk berpikir intuatif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.11 
Disamping memiliki kelebihan, inquiry juga memiliki kelemahan diantaranya. 
a. Model ini sulit dalam merencanakan dalam pembelajaran oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
b. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehinggah guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 
c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai 
materi pelajaran, maka inquiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.
12
 
 
                                                          
10
Jumanta Hamdayana, Model dan Motode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, h. 34-35 
11
 Roestiyah, Strategi  Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.76 
12
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), 
h.13. 
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C. Pembelajaran IPA di MI 
Cakupan yang terdapat dalam IPA meliputi alam semesta keseluruhan, benda-
benda yang ada dipermukaan bumi didalam perut bumi dan diluar angkasa. Oleh 
karena itu IPA, secara umum IPA dipahami sebagai ilmu kealaman, yaitu ilmu 
tentang dunia zat, baik mahluk hidup maupun benda tak hidup yang diamati. Secara 
umum IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dari perkembangan lewat langkah-
langkah observasi, perumusan masalah,  penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 
melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta penemuan teori dan konsep.
13
 
Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik IPA sebagai 
proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai integrative science atau IPA terpadu 
telah diberikan di SD/Mi dan SMP/MTs sebagai mata pembelajaran IPA terpadu dan 
secara terpisah di SMA/MA sebagai mata pembelajaran Ilmu biologi, fisika, IPA, 
serta Bumi dan Antariksa.
14
 
Batang tubuh IPA (science body of knowledge) yang dihasilkan dari disiplin 
keilmuan menunjukkan hasil-hasil kreatif penemuan umat manusia selama berabad-
abad. Batang tubuh IPA berisi tiga dimensi pengetahuan, yaitu pengetahuan factual 
(fakta), pengetahuan konseptual (konsep), pengetahuan prosedural (prinsip, hukum, 
hipotesis, teori, dan model). Saat ini, ada dimensi pengetahuan IPA keempat, yaitu 
pengetahuan metakognitif.
15
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 141 
14
Asih Widi Wisudawati, dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran  IPA (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015), h. 26 
15
Asih Widi Wisudawati, dan Eka Sulistyowati,. Metodologi Pembelajaran IPA, h. 24-25 
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D. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang karena dengan 
belajar, seseorang memahami dan menguasai sesuatu sehingga orang tersebut dapat 
meningkat kemampuannya. Belajar merupakan  perkembangan hidup manusia yang 
dimulai sejak lahir dan berlangsung seumur hidup.
16
 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang melalui pengalaman. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai informasi, seperti berubah pengetahuan, sikap, 
pemahaman, informasi, kecakapan, dan keterampilan berdasarkan pengalaman.
17
  
Pada hakikatnya belajar dapat diartikan merupakan tingkah laku. Perubahan 
itu misalnya dari tidak bisa berbahasa inggris menjadi mahir dalam berbahasa. 
Meskipun demikian tidak semua perubahan yang terjadi pada diri seseorang terjadi 
karena belajar. Perubahan pada bayi bukan karena belajar, misalnya dari tidak dapat 
memegang benda menjadi dapat memegang benda, dari tidak dapat tengkurap lalu 
dapat tengkurap, dan  dari tidak dapat duduk menjadi dapat duduk. Perubahan-
perubahan itu terjadi karena kematangan.
18
 
Robert M. Gagne dan Jhon Travers mendefinisikan belajar sebagai suatu 
perubahan dalam disposisi atau kecakapan baru yang terjadi karena adanya usaha 
yang disengaja. Sementara itu Munn berpendapat bahwa belajar itu adalah upaya 
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 Leo Agung dan Sri Wahyuni. Perencanaan Pembelajaran Sejarah (Cet.I; Yogyakarta: 
ombak, 2013), h. 96. 
17
 Leo Agung dan Sri Wahyuni. Perencanaan Pembelajaran Sejarah, h. 97. 
18
 Astim Riyanto, Proses Belajar Mengajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Cet, 2: Bandung; 
PT Yapemdo), h. 4.  
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modifikasi tingkah laku sebagai perolehan suatu aktivitas, latihan khusus, atau hasil 
observasi.
19
 
Proses belajar (learning) merupakan suatu perubahan yang relatif dalam 
persediaan tingkah laku, yang terjadi sebagai hasil pengalaman. Belajar juga 
merupakan perubahan yang positif dan lengkap didalam diri manusia, perubahan 
demikian bisa berupa fakta, generalisasi, apresiasi kemampuan, pengetahuan, sikap, 
ide, keterampilan, berbuat, tingkah laku. Belajar merupakan segenap rangkaian 
perubahan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan 
dalam dirinya berupah penambahan ilmu pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya 
permanen. Belajar itu harus aktif, kreatif, efektif bertujuan memberi kepuasan dan 
kerja sama, mengembangkan bakat, responsive, memperhatikan kehidupan keluarga, 
merawat hidup dan kesehatan, membangun hubungan sehat antar manusia,menikmati 
waktu senggang, hal-hal rohaniah, dan estetis, serta memperhatikan tugas dan 
pekerjaan secara terus-menerus.
20
 
E. Hasil Belajar 
1. Pengertian belajar 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 
Bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami.
21
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 Astim Riyanto, Proses Belajar Mengajar Efektif di Perguruan Tinggi, h. 2. 
20
 Astim Riyanto, Proses Belajar Mengajar Efektif di Perguruan Tinggi, h. 2-3. 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet X; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 27 
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Menurut Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya Education 
Psychologi mengatakan bahwa” belajar adalah  suatu proses adaptasi atau 
penyesuaian  tingkah laku yang berlangsung secara progresif”.22 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah mereka menerima pengalaman belajarnya.
23
Menurut Gagne bahwa hasil 
belajar merupakan kepastian terukur dari perubahan individu yang diinginkan 
berdasarkan ciri-ciri atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran 
tertentu.
24
 
  Menurut Keller hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari suatu penggunaan metode dibawah kondisi yang berbeda. 
Efek ini bisa berupa efek yang sengaja dirancang, karena itu ia merupakan efek yang 
diinginkaan, dan bisa juga sebagai hasil penggunaan metode tertentu.
25
 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan kemampuan khusus yang direncakan, dengan demikian tugas utama 
guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data 
tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data tersebut 
guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran.
26
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet.IX: Bandung: Remaja 
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  Menurut Sudjana, klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom secara garis 
besar membaginya menjadi 3 ranah yaitu: 
a. Ranah kognitif 
 Ranah kognitif berkenaan dengan sikap hasil belajar intelektual ysng terdiri 
dari 6 aspek yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. 
b. Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 5 aspek yaitu penerimaan, 
jawaban atas reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan skil  (keterampilan) dan kemampuan 
bertindak. Ada 6 aspek psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerak 
dasar, kemampuan perseptual atau ketepatan, gerakan kompleks , dan gerakan 
ekspresif dan interpretif.
27
 
Menurut Anas Sudjana ciri-ciri hasil belajar yang baik adalah sebagai berikut; 
1. Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat 
valid atau memiliki validitas.  Kata valid sering diartikan dengan tepat, benar, 
dan sahih. 
2. Tes hasil yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah memiliki 
reliabilitas. Apabila istilah  tersebut dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat 
pengukur mengenai keberhasilan peserta didik, maka sebuah tes hasil belajar 
dapat dinyatakan realibel, apabila hasil pengukuran yang dilakukan dengan 
menggunakan tes tersebut secara berulang-ulang terhadap subjek yang sama. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22 
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3. Hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif. Hubungan 
sebuah tes hasil belajar  dapat dikatakan  sebagai tes hasil belajar yang 
objektif apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan  menurut “apa adanya” 
4. Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan 
ekonomis. Bersifat praktis dalam artian bahwa tes hasil belajar tersebut 
dilaksanakan dengan mudah karena tes tersebut bersifat sederhana dalam 
artian bahwa tidak memerlukan peralatan yang sulit pengadaannya, lengkap 
dalam arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara 
mengerjakannya, kunci jawaban dan pedoman scoring serta penentuan 
nilainya.
28
 
Tingkat-tingkat hasil belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain dalam Nana Sudjana adalah: 
1. Istimewa/ maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh peserta didik. 
2. Baik sekali/ optimal: apabila sebagian (76%-99%) bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh peserta didik. 
3. Baik/ minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60%-75%) saja 
dikuasai oleh peserta didik. 
4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 
oleh peserta didik.
29
 
 Berdasarkan rangking hasil belajar di atas, yang terdiri dari istimewa yang 
menempati peringkat tertinggi, baik sekali dengan tingkatan optimal, baik dengan 
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 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 99. 
29
 Nana Sudjana. Penelitian Hasil Belajar Mengajar, h. 6. 
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tingkatan minimal dan kurang apabila bahan pelajaran kurang dari 60% merupakan 
tingkatan-tingkatan hasil belajar yang biasa diperoleh peserta didik.
30
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik 
adalah hasil hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran IPA dalam kurun waktu tertentu yang diperoleh dari hasil tes belajar. 
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 Nana Sudjana. Penelitian Hasil Belajar Mengajar, h. 7. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Sifat dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen, yaitu penelitian yang 
semu atau belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
IPA kelas IV peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri  Salubarani. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani 
Kecamatan Gandangbatu Sillanan Kabupaten Tana Toraja pada semester ganjil T.A 
2016/2017 yang terletak di Jl.Poros Toraja-Makassar, Km.30 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian berupa  
One grup pretest-posstest yaitu satu kelompok eksperimen diukur variabel 
dependennya (pre-test), kemudian diberikan stimulus, dan diukur kembali variabel 
dependenya (post-test), tanpa ada kelompok pembanding.
1
 Dengan pola : 
O1  X  O2   
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 Bambang Prasetyio dan Lina Miftahul Jannah,  Metode Penelitian Kuantitatif, (Edisi I ; 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008),  h. 161.  
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Keterangan : 
X  : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inquiry 
terbimbing  
O1 : Hasil belajar sebelum menerapkan model pembelajaran 
inquiry 
O2  :Hasil belajar setelah menerapkan model pembelajaran inquiry 
 
D.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
2
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani yang berjumlah 32 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita bermaksud 
menggeneralisasikan hasil penelitian.Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan 
adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
3
 
                                                          
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 80 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renika Cipta, 
2013) h. 174-175. 
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Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah mengambil 
keseluruhan anggota populasi yaitu seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 32 
orang di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani.   
E. Instrumen Penelitian  
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes hasil belajar  
Tes hasil belajar diberikan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada 
ranah kognitif  terhadap materi yang telah dipeelajari. Tes hasil belajar diberikan 
secara bersamaan kepada seluruh peserta didik dalam bentuk pilihan ganda. Tes 
tersebut disusun sesuai rumusan indikator yang dikembangkan pada materi. Tes ini 
terdiri atas 2 macam yaitu Pre Test dan Post Test. 
a. Pre test adalah tes yang diberikan kepada peserta didik untuk mengukur hasil 
belajar sebelum penerapan model pembelajaran inquiry. 
b. Post test adalah tes yang diberikan kepada peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran inquiry. 
2. Lembar Observasi Guru 
Lembar observasi adalah lembar kerja yang berfungsi untuk mengobservasi 
dan mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran pada 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Lembar observasi dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi  aktifitas guru dalam melaksanakan model pembelajaran inquiry. 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung oleh guru kelas. 
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F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes 
(test), pengamatan (observation)  
1. Tes (test) 
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditemukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk yang diberikan 
misalnya: melingkari salah satu huruf di depan pilihan jawaban, menerangkan, 
mencoret jawaban yang salah, melakukan tugas atau suruhan, menjawab secara lisan, 
dan sebagainya.
4
 Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre test dan post-
test. Pre test adalah tes yang dimaksudkan untuk mengukur hasil awal peserta didik 
sebelum penerapan model pembelajaran Inquiry sedangkan Post-test adalah tes yang 
dimaksudkan untuk mengukur hasil akhir siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Tes hasil belajar dalam bentuk tes obyektif (pilihan ganda) sebanyak 15 
nomor yang telah disusun sesuai rumusan indikator yang dikembangkan pada materi .  
2. Pengamatan (observation) 
Pengamatan atau observasi (observation) adalah suatu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
5
 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi terhadap aktifitas 
guru dalam melaksanakan model pembelajaran inquiry. Observasi dilakukan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung oleh guru kelas. 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 
2011) h. 53. 
5
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 30  
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu: 
1. Analisa statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
6
 
Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah sebagai 
berikut: 
a) Menghitung rentang kelas 
R =       
Keterangan:  
R = Range 
NT = Nilai tertinggi 
NR = Nilai rendah 
b) Banyaknya kelas interval 
K =           
Keterangan: 
  K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = logaritma  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 
2014) h. 147 
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c) Menghitung panjang kelas 
P =
 
 
 
Keterangan: 
 P = Panjang kelas 
 R = Rentang 
 K = Jumlah kelas interval 
d) Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
Keterangan: 
   ̅ = Rata-rata variabel 
      Frekuensi untuk variabel 
     = Tanda kelas interval variabel 
e) Menghitung standar deviasi 
     = √(
∑ (    ) 
   
) 
Keterangan: 
  SD = Standar deviasi 
  ∑   = Jumlah frekuensi 
  = Skor 
  = Responden 
34 
 
f) Mengkategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran inquiry, dan gambaran hasil 
belajar peserta didik maka dibuat rincian menurut kategori nilai.Rincian tersebut 
meliputi lima kategori, yaitu: kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,dan 
sangat rendah. 
Tabel 3.1 
Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta didik 
No Tingkat Penguasaan Kategori 
1 
2 
3 
4 
5 
0 – 34 
35- 54 
55-64 
65-84 
85- 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
      Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tahun 
2006 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
7
 Teknik analisis dalam 
penelitian ini menggunakan rumus statistic regresi linear sederhana  dan teknik ini 
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
                                                          
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 209. 
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terikat (Y) dengan persamaan regresi linear seperti yang disebutkan oleh Sudjana 
berikut ini:
8
 
Statistik inferensial digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis namun 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat berikut: 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas Data  
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data dan 
merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis parametrik.
9
 
Untuk melakukan olah data uji normalitas data metode yang digunakan ialah metode 
SPSS V21 for Windows. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
dari variabel itu berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji One Sample Kolomogorof –Smirnov dengan taraf signifikan 0,05 
(5%). Perhitungan uji normalitas ini menggunakan bantuan program SPPS V21 for 
windows. 
2. Uji Linearitas 
Untuk melakukan olah data uji linearitas regresi metode yang digunakan ialah 
metode SPSS V21 for Windows. Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan berbentuk linear antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Hubungan variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear jika f hitung < f tabel 
atau signifikan (p) < 0.05. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 
program SPSS V21 for windows 7. 
                                                          
8
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h.312. 
9
Purbayudi Budi Santosa Ms dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, 
( Yokyakarta: Andi Offset, 2007), h. 230.  
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Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan linear, maka uji hipotesis 
untuk mencari pengaruh variabel X terhadap variabel  Y yaitu dengan menggunakan  
analisis regresi sederhana.  
b. Uji Hipotesis Menggunakan Regresi Sederhana 
Regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas  
terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan mengunakan 
variabel bebas.10Analisis ini menggunakan bantuan SPSS Versi 20 for windows 7. 
Untuk menentukan koefisien arah regresi dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
 ̂       
Keterangan:  
c.  ̂ = Subjek variabel yang diproyeksikan  
d.   = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan  
e.   = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
f.   = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan 
nilai  peningkatan atau nilai penurunan..11 
 
                                                          
10
Nursalam, Statistik Untuk Penelitian, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), 
h. 123. 
11
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 148. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran  Umum MIN Salubarani Kabupaten Tana Toraja 
a. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani di dirikan pada hari Senin Tanggal 01 
Januari 1970 yang mengatas namakan Masyarakat Islam Salubarani dan Tokoh 
Masyarakat Desa Gandangbatu Kec. Mengkendek Kabupaten Daerah Tingkat II Tana 
Toraja menyatakan pendirian lembaga yang mengelola pendidikan yakni Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Salubarani yang disingkat MIS Salubarani. 
Dimana dipelopori pendiriannya oleh beberapa Tokoh, yakni: 
a. Muh. Ridwan  : Tokoh Masyarakat-Pendidik 
b. Usman   : Tokoh Masyarakat-Pendidik 
c. Sampe Bunging  : Tokoh Masyarakat 
d. Laisa   : Tokoh Masyarakat 
e. Duhang   : Tokoh Masyarakat 
f. Idang   : Tokoh Masyarakat 
g. Suyuti   : Tokoh Masyarakat  
Mula-mula MIN Salubarani membuka Ruang Kelas 1 ruang (6x7) yang 
terbuat dari gubuk bambu kemudian dipetak 2 Ruang menjadi dua kelas yaitu kelas 
satu dan kelas dua, meja dan kursinya pun dari bambu yang dibelah. Ruang Kelas 
berdiri diatas tanah Hj. Papa Ati yang letaknya diatas Gunung dan beroperasi selama 
3 tahun kemudian pindah dibawah kolong rumah Nenek Cimang, Papa Tomi dan 
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Ambe Unu’ selama 3 tahun lalu MIN Salubarani pindah dan membuat gedung darurat 
di tanah Masyarakat (sekarang yang dibanguni Mesjid Babul Hikmah Salubarani) 
berdiri selama 4 tahun dan berhasil menamatkan siswa pertama kali pada saat itu.  
Proses Belajar Mengajar berlangsung dan siswa semakin bertambah barulah 
MIN Salubarani disoroti oleh Pemerintah dan Camat setempat dan Tokoh Masyarakat 
(Ne’ Ponde) untuk mencari tanah lain. Oleh karena itu Kepala Sekolah, Tokoh Islam, 
Tokoh Masyarakat Salubarani, Sangtempe, Langso dan Kaluku duduk bersama 
mencari solusi supaya MIN Salubarani tidak bubar. Dan akhirnya para beliau sepakat 
untuk ke Kepala Desa membicarakan hal ini. Kepala Desa mengiyakan sebidang 
Tanah di pinggir sungai. Dimana tanah itu digarap oleh Pak Tondok, B’ Dina dan Pak 
Kurang dan mengikhlaskan tanaman didalamnya yang berupa Cengkeh, Kopi dan 
Cokelat. Kepala Sekolah berganti dan tanah MIN Salubarani disertifikatkan dengan 
luas 2.614 m
2
 yang berada di Salubarani Kec. Mengkendek Kab. Tana Toraja dan 2 
buah bangunan permanen.  
MIN Salubarani di Negerikan pada tahun 1995 dengan nomor SK  Nomor 
515A Tahun 1995. Setelah MIS Salubarani berganti MIN Salubarani barulah bantuan 
masuk dari pemerintah dimana masuknya pembangunan kelas sebanyak 6 RKB. 
Kemudian berlanjut pembangunan dari tahun ke tahun. 
Berjalannya proses pembangunan dan proses belajar mengajar dari tahun ke 
tahun maka terjadi pula pergantian kepala Madrasah dimana Bapak Hasyim 
Tawakkal, S.Pd berakhir masa jabatan sebagai kepala maupun PNS karena pensiun. 
Dan digantikan oleh Dra. Hj. Hapsah MS, M.Pd.I berdasarkan SK Nomor 
Kw.21.1/2/Kp.07.6/720/2007 Tanggal 04 Oktober 2007. 
MIN Salubarani pada tahun 2007 terakreditasi B dan masuk Tahun 2014 MIN 
Salubarani berhasil terakreditasi A sebagaimana Surat Keputusan Badan Akreditasi 
Nomor 69/SK/BAP-SM/X/2014 tanggal 24 Oktober 2014. 
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Untuk melihat jumlah Guru dan Siswa dari tahun ajaran 2007-2008 sampai 
tahun ajaran 2016-2017 dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Jumlah Guru dan Siswa dari Tahun  2007-2017: 
N
o 
Nama Kepala 
Madrasah 
Tahun Ajaran 
Jumlah Guru Jumlah 
Siswa 
Ket. 
PNS Honorer 
1. 
Dra. Hj. Hapsah 
MS, M.Pd.I 
2007-2008 8 8 206 Orang  
2008-2009 7 7 230 Orang  
2009-2010 9 8 240 Orang  
2010-2011 12 8 250 Orang  
2011-2012 12 10 265 Orang  
2012-2013 12 10 262 Orang  
2013-2014 9 11 256 Orang  
2014-2015 10 11 235 Orang  
2015-2016 12 11 238 Orang  
2016-2017 12 11 229 Orang  
Sumber: Dokumentasi MIN Salubarani Kabupaten Tana Toraja, 30 November 2016 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah guru baik PNS dan Honorer setiap 
tahun mengalami peningkatan sedangkan pada tahun ajaran 2011-2012 jumlah siswa  
terbanyak tetapi pada tahun ajaran 2016-2017 mengalami penurunan. 
b.  VISI dan MISI MIN Salubarani 
a. VISI 
”Tauladan dalam Akhlaqul Karimah, Unggul dalam Prestasi, Mantap 
dalam Teknologi Komputer dan Asri dalam Lingkungan’’ 
b. MISI 
1. Unggul dalam bidang keagamaan 
2. Unggul dalam nilai UAS dan UN serta ujian Praktek 
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3. Unggul dan bersaing dalam pembelajaran ditingkat pendidikan yang lebih 
tinggi 
4. Unggul dalam penerapan dibidang pengetahuan teknologi khususnya di bidang 
Komputerisasi 
5. Unggul dalam kebersihan lingkungan sekolah dan warga MIN Salubarani 
6. Unggul dalam lomba Olahraga dan Kesenian khususnya Lari, Lompat dan 
Takraw serta Qasidah Rebana. 
c. Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan prasaran yang ada di MIN Salubarani Kabupaten Tana 
Toraja dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana MIN Salubarani Kabupaten Tana Toraja 
No. Jenis Ruang 
Kondisi (Unit) 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1.  Ruang Kelas  12 2 - 
2.  Ruang Kepala Madrasah  1 - - 
3.  Ruang Guru  - - - 
4.  Ruang Tata Usaha  1 - - 
5.  Ruang Laboratorium IPA  1 - - 
6.  Ruang Laboratorium Komputer  - - - 
7.  Ruang Laboratorium Bahasa  - - - 
8.  Ruang Perpustakaan  1 - - 
9.  Ruang UKS  1 - - 
10.  Ruang Keterampilan  - - - 
11.  Ruang Kesenian  - - - 
12.  Ruang Toilet Guru  1 - - 
13.  Ruang Toilet Siswa  3 3 - 
Sumber Data: Dokumentasi MIN Salubarani Kabupaten Tana Toraja, 30 November 
2016 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang ada di MIN 
Salubarani dalam kondis baik, terdapat 2 unit kerusakan ringan pada ruangan kelas 
dan 3 unit toilet siswa. 
d. Keadaan Guru/Pegawai 
Untuk melihat keadaan guru yang ada di MIN Salubarani dapat dilihat pada 
tabel 4.3  
Tabel 4.3 
Keadaan Guru MIN Salubarani Kabupaten Tana Toraja 
No Nama/NIP 
Sebagai 
Tenaga 
Mata 
Pelajaran 
yang 
Diampuh 
Ijaza
h 
Tera
khir 
1 
Dra. Hj. Hapsah MS, M.Pd.I 
NIP 19611023 198603 2 004 
Kepala 
Madrasah 
Fiqih S 2 
2 
Haiyong, S.Pd.I 
NIP 19700224 199703 1 002 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
3 
Maryani Zainuddin, S.Pd.I 
NIP 19710813 199703 2 004 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
4 
Mery, S.Pd.I 
NIP 19711215 199804 2 001 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
5 
Sabar, S.Pd.I 
NIP 19651231 199202 1 055 
Guru Bidang 
Study 
Guru Bidang 
Study 
S 1 
6 
Hermawati, S.Ag 
NIP 19740212 200901 2 002 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
7 
Nurbaity, S.Pd.SD 
NIP 19810804 200501 2 004 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
8 
Sinar, S.Pd.I 
NIP 19810710 200312 2 001 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
9 
Sumarni Marintin, S.Pd.SD 
NIP 19800820 200604 2 025 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
10 
Junaedi Lendang, S.Pd 
NIP 19800117 200803 1 002 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
 11 
Nur Hasmawati, S.Pd.I 
NIP .19820411 201412 2 002 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
12 
Misrawati Thahir, S.Ag 
NIP .19770210 201412 2 002 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
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Sumber Data: Dokumentasi MIN Salubarani Kabupaten Tana Toraja, 30 November 2016 
Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah pegawai yang ada di MIN Salubarani 
sebanyak 23 orang terdiri dari 12 orang sebagai guru kelas dan 9 orang sebagai guru 
mata pelajaran dengan latar belakang pendidikan S1 dan 2 orang lainnya sebagai 
satpam dan cleaning service. 
2. Hasil Belajar 
Pada bagian akan dibahas hasil penelitian atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah 
rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1 dan  2 akan dijawab dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif sedangkan untuk rumusan masalah ke 3 
akan dijawab dengan analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang 
13 
Itaslina, S.Pd.I 
NIP - 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
14 
Muh. Arsyad N. 
NIP - 
Guru Bidang 
Study 
PKn S 1 
15 
Sumanti S, A.Ma 
NIP - 
Guru Kelas Guru Kelas S 1 
16 
Rayb, A.Ma.Pust 
NIP - 
Guru Bidang 
Study 
TIK TIK 
17 
Yudiar Sonny, A.Ma.Pd.Or 
NIP - 
   
18 
Husni Rahim, S.Pd.I 
NIP - 
Guru Bidang 
Study 
Qur-Has S 1 
19 
Mariana,S.Pd.I 
GTT 
Guru Bidang 
Study 
Fiqih S 1 
20 
Nursamsi, S.Pd.I 
NIP - 
Guru Bidang 
Study 
SKI S 1 
21 
Muhammad Ali Said R, S.Pd 
NIP - 
Guru Bidang 
Study 
B. Inggris S 1 
22 Jamaluddin Security  SMK 
23 Murni 
Cleaning 
Service 
 SD 
  
43 
 
telah ditetapkan. Berikut hasil penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan 
penelitian. 
a. Pengukuran Hasil Belajar sebelum Model Pembelajaran Inquiry Kelas IV 
Peserta didik MIN Salubarani Kab.  Tana Toraja.  
Pengukuran hasil belajar  pada kelas IV peserta didik MIN Salubarani Kab  
Tana Toraja dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran Inquiry bertujuan 
untuk menggambarkan hasil belajar dengan memberikan soal pilihan ganda 15 nomor 
belajar pada ranah kognitif ingatan (C1), pemahaman (C2) dan analisis (C3). 
Gambaran hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Inquiry 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Bagian-bagian Tumbuhan dan 
Fungsinya Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Inquiry di kelas  IV Peserta 
Didik MIN Salubarani Kab Tana Toraja (pretest). 
NO NAMA NILAI PESERTA DIDIK 
1 Muhammad Ilham Syah 53 
2 Rifa Angreini 40 
3 Muhammad Almaududi 46 
4 Prawiam Anggara 60 
5 Muhammad Rafli Rahman 33 
6 Fitriani 53 
7 Muhammad Muchsin 33 
8 Hasrianti  46 
9 Fausiah  33 
10 Rahdiasri Putri Andi Patangai 40 
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11 Yusuf Kardawi Ahmad 40 
12 Suci Alya Ramadani 66 
13 Hasriani Firsa 40 
14 Resky Ramadhani Tandean 33 
15 Muh Fadel Setiawan 53 
16 Nilam Saskia 60 
17 Muhammad Farid 66 
18 Muhammad Kadri M 40 
19 Muhammad Azhar Sarif 33 
20 Ahmad Alwi 73 
21 Abdul  Rajab 40 
22 Samsir  33 
23 Yuniati Jafar 26 
24 Arga Dwi Pangga 33 
25 Aisyah Nurul Ilmi 33 
26 Arwita Amalia 53 
27 Auliyah Magfirah 33 
28 Dede Afdal 33 
29 Abdul Fahri Marupa 40 
30 Muhammad Irsal 40 
31 Azizah Sri Fitriani 53 
32 Ilhamsyah 33 
Sumber: Data hasil penelitian peserta didik kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja 
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 Dari tabel 4.4 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat diberikan pre-
test. Maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi bagian-
bagian tumbuhan dan fungsinya sebelum penerapan model pembelajaran inquiry 
terbimbing dilakukan perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil.  
R = Xt – Xr  
= 73 – 26  
R = 47  
Keterangan:  
Xt = Skor tertinggi  
Xr = Skor terendah  
b. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:  
K = 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log 32  
= 1 + 3,3 (1,50)  
= 1 + 4,95  
K = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
Ket:  K = Banyaknya Kelas  
n = Jumlah peserta didik  
c. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:  
  
 
 
 
 
  
  
 
   
 
        dibulatkan menjadi 8 
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d. Membuat tabel frekuensi 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Bagian-bagian 
Tumbuhan dan Fungsinya Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Inquiry 
kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja (pretest). 
 
Interval Frekuensi 
26 -33 12 
34 – 41 8 
42 – 49 2 
50 – 57 5 
58 – 65 2 
66 – 73 3 
Jumlah   32 
 
Tabel 4.6 
Menghitung Rata-Rata dan Variansi Skor Hasil Belajar Peserta didik 
Interval Frekuensi 
(fi) 
Titik tengah 
(Xi) 
fi.xi    i−   ( i−  )
2
        
  2 
26 – 33 12 29,5 354 -19,5 380,25 4563 
34 – 41 8 37,5 300 -4,5 20,25 162 
42 – 49 2 45,5 91 3,5 12,25 24,5 
50 – 57 5 53,5 267,5 11,5 132,25 661,25 
58 – 65 2 61,5 123 19,5 380,25 760,5 
66 – 73 3 69,5 208,5 27,5 756,25 2268,75 
Jumlah 32      1344   7778,81 
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1. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅  
∑     
∑   
  
 
  = 
    
  
 
 
x= 42 
Ket:    = rata-rata 
F= frekuensi 
x = titik tengah 
2. Menghitung variansi 
          
∑         
   
 
 
   
       
    
 
 
   
       
  
 
 
          
 
S =         
 
S = 15,84 
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan pre-test adalah 42 dengan standar deviasinya 
15,84. Jika dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 
sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pre test maka 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN Salubarani Kab Tana 
Toraja sebelum Penerapan Model Pembelajaran Inquiry 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kateegori 
0-34 12 37,5 Sangat Rendah 
35-54 15 46,87 Rendah 
55-69 2 6,25 Sedang 
70-84 3 9,37 Tinggi 
85-100 - - Sangat Tinggi 
Jumlah 32 100 - 
Sumber: Hasil pre-test kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta 
didik sebelum penerapan model pembelajaran inquiry yang memiliki kategori sangat 
rendah terdapat 12 orang dengan persentasenya adalah 37,5%, kategori rendah 
terdapat 15 orang dengan persentasenya adalah 46,87%, kategori sedang terdapat 2 
orang dengan persentasenya adalah 6,25%, kategori tinggi terdapat 3 orang 
persentasenya adalah 9,37% . 
b. Pengukuran Hasil belajar Setelah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry 
Kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja.  
Hasil belajar peserta didik pada kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja, 
setelah penerapan model pembelajaran Inquiry.  
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Tabel 4.8 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Bagian-bagian Tumbuhan dan 
Fungsinya setelah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil 
Belajar IPA kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja (post-test). 
 
NO NAMA NILAI PESERTA DIDIK 
1 Muh Ilham Syah 80 
2 Rifa Angreini 73 
3 Muhammmad Almaududi 73 
4 Prawiam Anggara 93 
5 Muhammad rafli Rahman 73 
6 Fitriani  73 
7 Muhammad Muchsin 73 
8 Hasrianti 73 
9 Fausiah 73 
10 Rahdiastri Putri Andi Patangai 80 
11 Yusuf Kardawi Ahmad 66 
12 Suci Alya Ramadani 73 
13 Hasriani Firsa 86 
14 Resky Ramadhani Tandean 73 
15 Muh Fadel Setiawan 86 
16 Nilam Saskia 73 
17 Muhammad Farid 73 
18 Muhammad Kadri M 73 
19 Muhammad azhar Sarif 73 
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20 Ahmad Alwi 73 
21 Abdul Rajab 73 
22 Samsir 73 
23 Yuniati Jafar 73 
24 Arga Dwi Pangga 66 
25 Aisya Nurul Ilmi 73 
26 Arwita Amalia 66 
27 Auliya Magfirah 60 
28 Dede Afdal 73 
29 Abdul fahri Marupa 73 
30 Muhammad Irsal 73 
31 Azizah Sri Fitriani 66 
32 Ilhamsyah  66 
Sumber : Data hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat diberikan post-
test. Maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi bagian-
bagian tumbuhan dan fungsinya setelah penerapan model pembelajaran Inquiry dapat 
dilakukan perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil.  
R = Xt – Xr  
= 93 – 60  
R = 33  
Ket: Xt = Skor tertinggi  
Xr = Skor terendah  
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b. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:  
K = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log 32  
= 1 + 3,3 (1,50)  
= 1 + 4,95  
K = 5,94 dibulatkan menjadi 6 
Keterangan: K = Banyaknya kelas  
     n = Jumlah peserta didik 
c. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:  
p = 
 
 
 
 
  = 
  
 
 
p  = 5,5 dibulatkan menjadi 6  
Ket: p = panjang kelas interval  
R = Range (jangkauan)  
K = Banyaknya kelas 
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d. Membuat tabel frekuensi  
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Bagian-bagian 
Tumbuhan dan Fungsinya Setelah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry di 
Kelas IV MIN Salubarani (post-test). 
Interval Frekuensi 
60 – 65 1 
66 – 71 5 
72 – 77 21 
78 – 83 2 
84 – 89 2 
90 – 95 1 
Jumlah 32 
 
Tabel 4.10 
Tabel untuk  Menghitung Rata-rata  dan Variansi Skor Hasil Belajar Peserta 
Didik 
Interval fi xi fi.xi    i−   ( i−  )
2         2 
60-65 1 62,5 62,5 -12,37 153,016 153,016 
66-71 5 68,5 342,5 -6,37 40,57 202,85 
72-77 21 74,5 1564,4 0,37 0,136 2856 
78-83 2 80,5 161 5,63 31,69 63,38 
84-89 2 86,5 173 11,63 135,25 270,5 
90-95 1 92,5 92,5 17,63 310,81 310,81 
Jumlah 32  2396   3856,56 
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1. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑     
∑   
  
 
  = 
    
  
 
 
x= 74,87 
Ket: X = rata-rata 
f = frekuensi 
x = titik tengah 
2. Menghitung variansi  
          
∑         
   
 
 
 
   
       
    
 
 
      
   
       
  
 
 
          
 
S =         
 
S = 11,15 
 
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan post-test adalah 74,87 dengan standar 
deviasinya 11,15. Jika dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pos- 
test maka dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
  
54 
 
Tabel 4.11 
Kategori Hasil Belajar Pesera Didik Kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja 
Setelah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kateegori 
0-34 - - Sangat Rendah 
35-54 - - Rendah 
55-69 - - Sedang 
70-84 29 90,62 Tinggi 
85-100 3 9,37 Sangat Tinggi 
Jumlah 32 100 - 
Sumber: Hasil post-test kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta 
didik setelah penerapan model pembelajaran inquiry berada pada dua kategori yaitu 
kategori tinggi dan kategori sangat tinggi, yang memiliki kategori tinggi terdapat 29 
orang  persentasenya adalah 90,62,% dan peserta didik yang memiliki kategori sangat 
tinggi terdapat 3 orang  persentasenya adalah 9,37%. 
c. Pengaruh Model pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar IPA kelas IV 
MIN  Salubarani Kab Tana Toraja  
1. Uji prasyarat analisis 
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan uji statistik  untuk 
mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau 
tidak. Analisis regresi yang digunakan pada penelitian ini mempersyaratkan uji 
normalitas dan linearitas. 
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a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan pada data penggunaan model 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik dengan menggunakan teknik  
Kolmogorov-Smirnov  dengan bantuan SPSS V 21. 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4.80967568 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .201 
Positive .201 
Negative -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .151 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
   Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh dari hasil uji normalitas 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hasil SPSS V 21 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,151 sedangkan taraf 
signifikan yang ditetapkan adalah α = 0,05. Karena nilai sig = 0,151 > α = 0,05 maka 
dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui kelinieran hubungan antara variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) selain itu uji linearitas akan menentukan apakah 
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data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS V 21.  
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Uji Linearitas  
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Post_Test * 
Pre_Test 
Between 
Groups 
(Combined) 285.379 9 31.709 
1.26
5 
.309 
Linearity 119.596 1 119.596 
4.77
2 
.040 
Deviation from 
Linearity 
165.783 8 20.723 .827 .588 
Within Groups 551.339 22 25.061   
Total 836.719 31    
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS V 21 maka diperoleh 
nilai Sig 0,588 > 0,05 artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara 
variabel penggunaan model pembelajaran inquiry (X) terhadap hasil belajar (Y) . 
Berdasarkan nilai Fhitung = 0,827 sedangkan nilai Ftabel dengan angka df/db = 
8/22 ditemukan nilai Ftabel = 2,40. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka 
dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan linear secara signifikan antara (X) 
terhadap hasil belajar peserta didik (Y). 
2. Uji Hipotesis Menggunakan Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Model 
Inquiry terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA kelas IV MIN 
Salubarani Kab Tana Toraja. 
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a. Uji Signifikansi 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel bebasnya adalah model 
pembelajaran inquiry dan variabel terikatnya hasil belajar peserta didik, sehingga 
untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dilakukan analisis 
regresi. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
signifikansi, yakni apakah model inquiry berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik kriteria pengujiannya ialah jika nilai sig lebih kecil dari nilai  , 
berarti variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y, berdasarkan 
analisis dari SPSS Versi 20, diperoleh hasil sebagai berikut ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi dengan Menggunakan SPSS V 20 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 119.596 1 119.596 5.003 .033
b
 
Residual 717.122 30 23.904   
Total 836.719 31    
a. Dependent Variable: Post_Test 
b. Predictors: (Constant), Pre_Test 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,033 lebih 
kecil dari nilai   (0,033   0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa model inquiry 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. 
1) Uji Hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana yakni untuk menguji 
bagaimana pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran IPA di kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja. 
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Hipotesis  
Ha: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
IPA pada peserta didik kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja. 
H0: Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap hasil 
belajar IPA pada peserta didik kelas IV MIN Salubarani Kab Tana Toraja.   
Kriteria pengujian, yakni: 
Ha diterima jika nilai              
H0 ditolak jik nilai             
Tabel 4.14 
Analisis statistik uji-t menggunakan SPSS V20 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 66.606 3.376  19.727 .000 
Pre_Test .170 .076 .378 2.237 .033 
a. Dependent Variable: Post_Test 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung = 2,237 dengan 
nilai      0,033   0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta 
didik.  
Berdasarkan tabel tersebut terdapat persamaan regresi pada kolom B, 
sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
 ̂                 
Merujuk pada persamaan di atas, maka dapat dilihat pengaruh X terhadap Y 
yaitu, a= 66,606 merupakan harga matematis dasar dari Y jika skor X= 0. Hal ini 
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berarti bahwa jika skor X meningkat satu satuan, maka skor Y cenderung untuk naik 
sebesar 0,170 satuan. 
Tabel 4.15 
Kontribusi nilai koefisien determinansi menggunakan SPSS V 20 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .378
a
 .403 .114 4.889 
a. Predictors: (Constant), Pre_Test 
b. Dependent Variable: Post_Test 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa besarnya kontribusi nilai 
koefisien determinansi atau R square pada tabel model summary sebesar 0,403 atau 
40% , jadi sumbangsi model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik 
sebesar 40%. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Penelitian ini merupakan pra eksperimen dengan desain One grup pretest-posttes 
yaitu satu kelompok eksperimen yang diukur variabel dependennya (pre-test) 
kemudian diberikan stimulus dan diukur kembali variabel dependennya (post-test) 
tanpa ada kelompok pembanding. 
1. Hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran 
Inquiry terbimbing di kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran inquiry di kelas IV MIN Salubarani Kab. Tana Toraja berada pada 
kategori rendah. Pada saat tes awal atau pre test yaitu hasil belajar peserta didik 
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dengan nilai rata-rata sebesar 42 dari skor maksimal 73. Hasil kognitif peserta didik 
dengan persentase terdapat 46,87% berada pada kategori rendah dari 32 orang peserta 
didik.  
Dari hasil ini maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
sebelum penerapan model pembelajaran inquiry tergolong rendah.  
2. Hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran 
inquiry dan lembar observasi kegiatan guru pelaksanaan model 
pembelajaran inquiry terbimbing di kelas IV MIN Salubarani Kab Tana 
Toraja 
Hasil analisis data lembar observasi kegiatan guru terhadap terlaksananya 
proses pembelajaran menunjukkan bahwa observer yang mengikuti proses 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry secara rata-rata 
respons observer terhadap proses model pembelajaran Inquiry berada pada kategori 
sangat tinggi yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Analisis Lembar Observasi guru Model Pembelajaran Inquiry 
N
O 
Pertanyaan Pertemuan Jumlah 
1 2 3 F % 
1 
Guru mengucapakan salam pembuka 
√ √  2 100 
2 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
√ √  2 100 
3 
Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan 
apa saja tumbuhan yang ada di sekitar 
√ √  2 100 
4 
Guru menjelaskan materi pembelajaran  dengan 
baik yng mudah dipahami peserta didik  
√ √  2 75 
5 
Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
√ √  2 100 
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kelompok 
6 
Guru menyampaikan kegiatan eksperimen 
tentang  fungsi bagian pada tumbuhan 
√ √  2 90 
7 
Guru  meminta kepada peserta didik membaca lks  
√ √  2 100 
8 Guru mengamati kegiatan peserta didik  dalam 
melakukan exsperimen 
√ √  2 100 
9 Guru membimbing peserta didik dalam mencatat 
hasil percobaan 
√ √  2 80 
10 
Guru meminta peserta didik  mengolah data 
menganalisis hasil percobaan yang telah 
dilakukan 
√ √  2 100 
11 Guru mereview kegiatan presentasi yang telah 
dilaksanakan  peserta didik berdasarkan hasil 
percobaan 
√ √  2 90 
Keterangan: √ = dilaksanakan dan X = tidak dilaksanakan 
  Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel di atas, berdasarkan hasil observasi 
yang dilaksanakan dalam dua kali kegiatan pembelajaran dengan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Inquiry, kegiatan guru yang diobservasi yaitu 11 
kegiatan, yang dilaksanakan dari 2 kali pertemuan kegiatan guru. Kegiatan yang 
dilaksanakan oleh guru selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Inquiry telah mencapai 85%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
guru telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran Inquiry. Dengan kata lain guru memahami langkah-langkah model 
pembelajaran Inquiry. 
Pada tahap tes akhir atau post test yaitu hasil belajar setelah penerapan model 
pembelajaran inquiry dengan nilai rata-rata sebesar 74,87 dari skor maksimal 93. Hal 
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ini menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebelumnya. 
Jika dikategorikan, terdapat 90,62% pada kategori tinggi. Dengan hasil ini juga 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi bagian-bagian tumbuhan 
dan fungsinya setelah menggunakan model pembelajaran inquiry dengan 
memperhatikan persentase yang terbesar berada pada kategori tinggi.  
Menurut Keller hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari suatu penggunaan metode dibawah kondisi yang berbeda. 
Efek ini bisa berupa efek yang sengaja dirancang, karena itu ia merupakan efek yang 
diinginkaan, dan bisa juga sebagai hasil penggunaan metode tertentu.
1
 Untuk lebih 
ilmiah lagi dalam menyimpulkan pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry 
terhadap hasil belajar peserta didik dalam hal ini dibutuhkan uji hipotesis, sebelum 
melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas 
dan uji signifikansi, kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik. 
Untuk uji normalitas hasil SPSS V 21 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,151 
sedangkan taraf signifikan yang ditetapkan adalah α = 0,05. Karena nilai sig = 0,151 
> α = 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk uji linearitas hasil analisis dengan menggunakan SPSS V 21 maka 
diperoleh nilai Sig 0,588 > 0,05 artinya terdapat hubungan linear secara signifikan 
antara  penggunaan model pembelajaran inquiry (X) terhadap hasil belajar (Y) . 
Berdasarkan nilai Fhitung = 0,827 sedangkan nilai Ftabel dengan angka df/db = 
8/22 ditemukan nilai Ftabel = 2,40. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka 
                                                 
1
Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 
dan Efektif ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 137 
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dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan linear secara signifikan antara (X) 
terhadap hasil belajar peserta didik (Y). 
Setelah melakukan beberapa uji asumsi di atas tersebut, barulah kemudian 
dilakukan uji hipotesis dimana Ha menyatakan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
dan H0 menyatakan tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. Setelah dilakukan analisis regresi 
dengan bantuan SPSS V 20 diperoleh hasil t hitung = 2,237 dengan nilai      0,033 
  0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry 
cocok untuk diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Salubarani karena dengan 
keterlibatan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu seperti benda, 
manusia atau peristiwa di lapangan mendorong mereka untuk berpikir dan bekerja 
atas inisiatifnya sendiri, jujur dan terbuka serta mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan percaya diri hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran inquiry 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Feti Nur Aini yang berjudul” 
Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu dengan metode eksperimen 
bahasa gerak pada tumbuhan terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMPN 5 Mandai Kec Mandai Kab Maros tahun ajaran 2014-2015” hasil post test 
diperoleh skor rata-rata kelas kontrol 72,1 dan skor rata-rata kelas exsperimen 80,1. 
Rata-rata persentase keaktifan siswa kelas kontrol sebesar 70,10 % dan kelas 
exsperimen sebesar 77,20 %. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing dengan 
metode exsperimen terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 5 
Mandai  Kec Mandai Kab Maros tahun ajaran 2014-2015 bahasan gerak pada 
tumbuhan.
2
 
                                                 
2
 Feti Nur Aini, ’’Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu dengan metode 
experimen bahasa gerak pada tumbuhan terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 5 
Mandai  Kec Mandai Kab Maros ”, Skipsi ( Makassar: FKIP Unismuh Makasar, 2015), hal. 69. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh model pembelajaran inquiry 
terbimbing terhadap hasil belajar kelas IV MIN Salubarani, maka dapat disimpulkan: 
1. Hasil belajar peserta didik pada materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya 
sebelum penerapan model pembelajaran Inquiry  di kelas IV MIN Salubarani 
Kab. Tana Toraja dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukan pada rata-rata nilai 
yang diperoleh sebesar 42 dan kategori hasil kognitif peserta didik yang 
menunjukkan persentase yang terbesar ditunjukan pada kategori rendah yaitu 
sebesar 46,87% dari 32 peserta didik. 
2. Hasil belajar peserta didik pada materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya 
setelah penerapan model pembelajaran Inquiry di kelas IV MIN Salubarani 
Kab. Tana Toraja dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukan pada rata-rata nilai 
yang diperoleh sebesar 74,87 dan  tentang kategori hasil kognitif peserta didik 
yang menunjukkan persentase yang terbesar ditunjukan pada kategori tinggi 
yaitu sebesar 90,62% dari 32 peserta didik. 
3. Penerapan model pembelajaran Inquiry mempengaruhi hasil belajar IPA 
peserta didik kelas IV MIN Salubarani. Hal ini ditunjukan pada pengujian 
hipotesis yang menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 
sebab t hitung lebih besar dari nilai t table. Sumbangsi pengaruh model 
pembelajaran inquiry  sebesar 40 % selebihnya dipengaruhi faktor lain. 
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B. Implikasi Penelitian  
Sehubungan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
implikasi yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran IPA dengan merujuk pada penggunaan model pembelajaran 
Inquiry dapat dipertimbangkan menjadi pembelajaran aktif dan kreatif. 
2. Model pembelajaran Inquiry sebaiknya dikembangkan sehingga dapat 
menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti 
pembelajaran IPA khususnya pada materi bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya. 
3. Dalam penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-pihak tertentu 
yang sesuai dengan sasaran penelitian seperti sekolah, kepala sekolah, guru-
guru serta peserta didik yang menjadi objek dalam penelitian tersebut. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
Satuan Pendidikan        : MI Negeri Salubarani 
Kelas / Semester            : IV / 1 
         Tema                              :  3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema                       : 3. Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
Pembelajaran ke             : 5 
Alokasi Waktu               :  (2x 35 menit) 
  
 
 
A.    Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan mencoba 
(mendengarkan, melihat, membaca)  serta menanya  berdasarkan rasa 
ingin tahu secara kritis tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
 
 
 
71 
 
B.     Kompetensi Dasar 
3.1    Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsinya 
4.1    Menuliskan hasil pengamatan tentang bagian  tumbuhan serta fungsinya. 
C.    Indikator. 
3.1.1 Menyimpulkan tentang fungsi batang pada tumbuhan. 
 
D.    Tujuan Pembelajaran 
1.    Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menyimpulkan fungsi batang pada 
tumbuhandengan benar. 
2.    Dengan berdiskusi, siswa mampu menggali informasi dari teks laporan pengamatan 
tentang fungsi tumbuhan dengan benar. 
 
E.     Materi Pembelajaran 
IPA                             : Bagian-bagian batang dan fungsinya. 
Bagian tubuh tumbuhan memiliki bagian akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. 
A. Akar 
 
Akar merupakan bagian tumbuhan yang penting. Akar berada di dalam tanah. Fungsi 
atau kegunaan akar adalah sebagai berikut : 
 Menancapkan tumbuhan ke dalam tanah 
 Menyerap air dan mineral dari dalam tanah 
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 Sebagai tempat menyimpan makanan, misalnya pada tanaman wortel. lobak, 
dan ubi kayu. 
Akar terdiri dari beberapa bagian yaitu : 
1. Rambut akar (bulu akar) berguna untuk menyerap air dan mineral dari dalam 
tanah 
2. Tudung akar, berguna untuk melindungi akar pada waktu menembus tanah. 
Menurut bentuknya, akar dapat dibedakan menjadi dua macam sebagai berikut : 
a. Akar serabut, yaitu akar dari tumbuhan yang bijinya berkeping satu, misalnya akar 
kelapa, akar pepaya. Akar serabut berbentuk seperti serabut. Semua bagian akar keluar 
dari pangkal batang. Ukuran bagian pangkal dan ujung akar serabut hampir sama. 
b. Akar Tunggang, yaitu akar dari tumbuhan yang bijinya berkeping dua, misalnya 
akar kopi, mangga, dan asam. Akar tunggang mempunyai akar pokok. Akar pokok itu 
bercabang-cabang sehingga menjadi akar-akar yang lebih kecil. Namun demikian, 
tumbuhan berkeping dua yang ditanam dengan cara dicangkok tidak mempunyai akar 
tunggang. Tumbuhan berkeping dua yang dicangkok akan mempunyai akar serabut. 
Ada beberapa tumbuhan yang mempunyai akar khusus. Akar itu mempunyai sifat dan 
kegunaan khusus. Beberapa akar khusus adalah sebagai berikut : 
1. Akar Gantung. Akar gantung tumbuh pada bagian tumbuhan yang berada di 
atas tanah. Akar itu kemudian menggantung di udara, misalnya akar gantung 
pada pohon beringin. 
2. Akar Pelekat. Akar pelekat tumbuh pada bagian batang. Akar tersebut berguna 
untuk menempelkan tumbuhan itu pada kayu, tembok, atau tumbuhan lain, 
misalnya akar pada tumbuhan sirih dan lada. 
3. Akar Tunjang. Akar tunjang tumbuh pada bagian bawah batang. Akar itu 
tumbuh ke segala arah, gunanya untuk menunjang agar batang tidak rebah, 
misalnya akar pada pohon pandan. 
4. Akar Napas. Akar napas merupakan cabang-cabang dari akar tumbuhan 
tersebut. Akar itu tumbuh ke atas sehingga muncul di permukaan tanah atau 
air. Akar napas berguna untuk keluar masuknya udara ke dalam tumbuhan, 
misalnya akar pohon bakau. 
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B. Batang 
 
Batang merupakan bagian tumbuhan yang berada di atas tanah. Batang mempunyai 
kegunaan yaitu : 
 Sebagai tempat tumbuh daun, bunga, dan buah 
 Sebagai pengangkut air dan mineral dari akar ke daun 
 Sebagai tempat menyimpan cadangan makanan, misalnya ketela rambat dan 
sagu. 
Ada tiga jenis batang yaitu : 
1. Batang basah, yaitu batang tumbuhan yang lunak dan berair, misalnya batang 
tanaman bayam. 
2. Batang berkayu, yaitu batang tumbuhan yang terdiri dari kayu, misalnya 
batang pohon mangga. 
3. Batang rumput, yaitu batang tumbuhan yang beruas-ruas dan berongga, 
misalnya batang padi dan rumput 
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C. Daun 
 
Daun adalah bagian tumbuhan yang tumbuh pada batang. Daun pada umumnya 
berwarna hijau. Ada daun yang berwarna hijau muda, ada yang berwarna hijau tua. 
Ada pula daun yang tidak berwarna hijau, misalnya daun pada tanaman puring. 
Fungsu atau kegunaan daun adalah sebagai berikut: 
 Untuk melakukan pernapasan 
 Sebagai tempat pembuatan makanan 
 Tempat terjadinya penguapan 
Bentuk daun berdasarkan susunan tulang daunnya ada 4 (empat) macam, sebagai 
berikut : 
1. Bertulang menyirip, bentuknya seperti susunan sirip ikan. Contoh daun 
mangga, jambu, dan nangka. 
2. Bertulang menjari, bentuknya seperti jari-jari tangan. Contoh daun pepaya, 
daun singkong, dan daun kapas. 
3. Bertulang melengkung, bentuknya berupa garis-garis melengkung, contoh daun 
genjer. 
4. Bertulang sejajar, bentuknya berupa garis-garis sejajar, contoh daun padi dan 
daun jagung. 
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Jenis daun berdasarkan jumlah helai daun pada tangkai daun ada dua, sebagai berikut  
 Daun Tunggal. Bila pada sebatang tangkai daun hanya terdapat satu helai daun, 
misalnya daun singkong, daun pepaya, dan daun pisang. 
 Daun Mejamuk. Bila pada sebatang tangkai daun terdapat beberpaa helai daun, 
misalnya daun belimbing, daun asam, dan daun mawar. 
D. Bunga 
 
Bunga pada tumbuhan berbagai macam bentuk dan warnanya. Ada bunga yang 
berwarna putih, kuning, merah, dan ungu. Fungsi atau kegunaan bunga  adalah sebagai 
alat  berkembang biak. Bunga dapat dibedakan menjadi dua, sebagai berikut : 
a. Bunga tidak sempurna. Bunga yang hanya mempunyai benang sari saja atau putik 
saja. Bunga yang hanya mempunyai benang sari saja disebut bunga jantan. Bunga 
hanya mempunyai putik saja disebut bunga betina. 
b. Bunga sempurna. Bunga yang mempunyai benang sari dan putik. Bunga sempurna 
terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut : 
 Tangkai bunga, yaitu bagian yang menghubungkan antara batang dengan 
bunga. 
 Kelopak bunga, yaitu bagian yang gunanya untuk melindungi ketika bunga 
masih kuncup. Kelopak bunga berwarna hijau, bentuknya menyerupai daun. 
Kelopak bunga akan membelah bila bunga mekar. 
 Mahkota bunga, yaitu bagian bunga yang indah. Mahkota biasanya bentuknya 
menarik dan berwarna-warni. Mahkota bunga berguna untuk menarik perhatian 
serangga. 
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 Benang sari, yaitu alat kelamin jantan bunga, berguna sebagai alat 
perkembangbiakan. 
 Putik, yaitu alat kelamin betina bunga. Berguna sebagai alat perkembang 
biakan 
F.     Metode Pembelajaran 
Motode                       : Demontrasi dan experimen 
Model                         : Inquiri 
 
G.    Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Pendahuluan  
 
Kegiatan awal/ Orientasi Waktu 
Mengucapkan salam 1 menit 
Meminta ketua kelas untuk berdoa bersama 1 menit 
Guru melakukan absen kelas 1 menit 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 menit 
Guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan bahas 1 menit 
Mempersiapkan media pembelajaran 3 menit 
Memotivasi siswa dengan dengan bertanya” mengapa padi bisa mati pada saat 
sawah kekeringan ? 
1 menit 
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 Kegiatan inti 
No  Tahap  Pembelajaran dengan model inquiry 
50 menit 
Kegiatan guru  Kegiatan siswa  
 Merumuskan 
Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menyebutkan tumbuhan 
yang ada di sekitar   
 Memberikan penjelasan 
tentang bagian-bagian  
tumbuhan 
 Menceritakan pentingnya 
mengetahui bagian-
bagian tubuh tumbuhan 
dan fungsinya  
 Memberikan pertanyaan 
kepadasiswa yaitu 
sebutkan 3 bagian 
penting tumbuhan 
 Apa fungsinya dari 3 
bagian tersebut 
 
 
 
 Mendengar penjelasan 
guru  
 Masuk kedalam  
kelompok. 
 Memperhatikan 
demonstrasi  guru. 
   Menanggapidemonstr
asi guru. 
 
 Mengajukan 
pernyataan 
(statement) sebagai 
jawaban sementara 
(hipotesis) atas 
pertayaan yang 
diajukan guru. 
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Mengumpulkan data  
 
 
 
Menguji hipotesis                           
 Meminta siswa membuat 
simpulan sendiri tentang 
bagian tumbuhan dan 
fungsinya. 
 Membimbing siswa 
menganalisis data yang 
telah dihasilkan dari hasil 
percobaan 
 
 Membuat simpulan 
tentang bagian 
tumbuhan dan 
fungsinya 
 Melakukan 
diskusi dalam 
kelompok untuk 
menganalisis data hasil 
praktek. 
 Merumuskan 
kesimpulan 
 Memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok 
menyampaikan hasil 
diskusi 
 Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan  hasil 
diskusi kelas. 
 
 Membuat kesimpulan 
dan mencatat. 
 
 
 
Kegiatan penutup waktu 
 Bersama-sama dengan siswa menyimpulkan keseluruhan  materi 
5 menit 
Guru memberikan pesan moral“Menjaga tumbuhan yang ada disekitar 
kita”. 
2 menit 
  Menugaskan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya 1 menit 
Berdoa dan  pulang 1 menit 
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H.    Sumber Belajar Dan Media 
      Sumber          : 
2013. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI Kelas IV Tema 
Hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku . Jakarta :Kemendikbud Republik 
Indonesia 
      Media  
-          Tumbuhan (Konkrit) 
-          Gelas Plastik 
-          Air 
-          Pewarna 
 
I.       Penilaian 
               1.            Prosedur Penilaian 
a.      Penilain Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak dari 
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b.      Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar . 
               2.            Instrumen Penilaian 
a.      Penilaian Proses 
1)      Penilaian Sikap 
2)      Penilaian Keterampilan (Kinerja) 
b.      Penilaian Hasil Belajar (Pengetahuan) 
1.pilihan ganda 
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                                                                                  Makassar, .......................2016 
    Mengetahui 
   Guru kelas                                                                  Peneliti 
 
 
Maryani Zainuddin, S.Pd.I                                        Hardianto  
NIP. 197108131997032004                                      NIM : 20800112097 
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Tujuan : Menunjukan fungsi batang dalam pengangkutan air. 
Alat dan Bahan : 
1.      Tumbuhan seledri, bayam atau pacar air. 
2.      Gelas bening. 
3.      Air secukupnya. 
4.      Pewarna makanan. 
5.      Spidol. 
Langkah Kerja : 
1.      Potonglah akar tanaman yang sudah kamu siapkan, lalu bersihkan batangnya. 
2.      Isilah air dalam gelas bening setinggi 5 cm, kemudian campur dengan pewarna 
makanan. 
3.      Tandailah tinggi air dengan spidol 
4.      Celupkan batang tanaman tersebut ke dalam gelas. 
5.      Diamkan selama 30 menit sampai 1 jam, lalu amati apa yang terjadi. 
6.      Perhatikan warna batang dan tulang daun tanaman. Tulislah dalam tabel berikut! 
No Bagian tumbuhan Warna mula-mula Warna setelah dicelup 
1 Batang    
2 Cabang    
3 Tulang daun   
 
7.      Setelah 30 menit, tandailah tinggi air. Perhatikan apakah tinggi air berkurang 
8.      Potong di beberapa bagian batang, amatilah warna di dalam batang. 
9.      Setelah melakukan percobaan di atas, jawablah pertanyaan berikut; 
   Apakah fungsi zat warna pada kegiatan ini? 
   Apa yang terjadi pada warna tanaman setelah dibiarkan selama 30 menit? 
   Apa jumlah air di dalam gelas mengalami perubahan? Mengapa? 
   Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
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   Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan ini? 
Tuliskan kesimpulanmu dari kegiatan di atas 
Secara berpasangan, tukarkan laporanmu dengan teman. Ajukan pertanyaan untuk 
menggali lebih jauh tentang hasil percobaan tersebut. Berikan catatan tentang laporan 
temanmu pada kolom yang terdapat pada buku temanmu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
Soal  Pre test 
Berilah tanda (X) untuk jawaban yang benar! 
 
1. Berikut ini bukanlah fungsi dari akar pada tumbuhan yaitu.... 
a. menunjang berdirinya tanaman 
b. menyerap  air dan zat hara dari tanah 
c. membuat pohon menjadi rindang 
d. menyimpan cadanganan makanan 
2.      Tiap tahun akan muncul satu lingkaran dan banyaknya lingkaran pada batang 
menunjukan. . . .  
a.   lebatnya daun 
b.   umur pohon 
c.    besarnya batang 
d.    banyanya buah 
3.      Tanaman dibawah ini bukan yang memiliki kambium. . . .  
a.    jati 
b.    jambu 
c.    mangga 
d.   padi 
4.  Yang melindungi biji dari pengaruh buruk luar adalah .... 
a.     akar                                          
b.    batang                                        
c. daun 
d. buah 
5      Dibawah ini yang bukan merupakan fungsi batang adalah. . . . 
a.    alat transportasi 
b.    penompang tumbuhan 
c.    cadangan makanan 
d.   tempat tumbuhnya akar 
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6.      Kambium hanya dimiliki oleh jenis batang  . . . . 
a. basah               
b. berkayu  
c. Rumput                    
d. Keras 
7.      Lapisan licin dan berlendir pada bagian batang disebut. . . . 
a.    kayu 
b.    kambium 
c.    daun 
d.   akar  
8.      Bagian luar batang disebut. . . . 
a.    kayu  
b.    kambium  
c.    kapas 
d.   daun 
9.      Batang pada tanaman ubi jalar berfungsi sebagai. . . . 
a.    menyimpan makanan 
b.    memperkokoh tumbuhan 
c.    menyerap air 
d.    penyimpan kambium 
10.      Floem atau pembuluh tapis berfungsi sebagai. . . . 
a.        mengangkut hasil fotosintesis 
b.       membuat makanan 
c.        memperkokoh tumbuhan 
d.       menyerap air dari akar ke batang 
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11. Batang dapat dibagi menjadi tiga yaitu, kecuali..... 
a. batang basah 
b. batang berkayu 
c. batang rumput 
d. batang kering 
12. Tumbuhan dengan batang berongga , beruas- ruas, panajng dan bulat adalah.... 
a. pohon lontar 
b. pohon pakis 
c. pohon bambu 
d. pohon jati 
13.Rumput, padi, jagung mempunyai akar....... 
a. tunggang 
b. gantung 
c. serabut 
d. rambut 
14. Jalur masuknya air dan zat hara dari tanah menuju ke tubuh tumbuhn adalah..... 
a. rambut akar 
b. rambut batang 
c. daun  
d. ujung batang 
15.      Dibawah ini yang bukan merupakan tumbuhan berkambium adalah. . . .  
a.     kayu 
b.    jati 
c.     pohonya besar 
d.    berai 
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SOAL Post test 
Berilah tanda (X) untuk jawaban yang benar! 
 
1.      Dibawah ini yang bukan merupakan fungsi batang adalah. . . . 
a.    alat Transportasi 
b.    penompang tumbuhan 
c.    cadangan makanan 
d.   tempat tumbuhnya akar 
2.      Bagian luar batang disebut. . . . 
a.    kayu  
b.    kambium  
c.    kapas 
d.   daun 
3.      Lapisan licin dan berlendir pada bagian batang disebut. . . . 
a.    kayu 
b.    kambium 
c.    daun 
d.   akar  
4.      Kambium hanya dimiliki oleh jenis batang  . . . . 
a. basah               
b. berkayu 
c. Rumput                    
d. Keras 
5.      Batang pada tanaman ubi jalar berfungsi sebagai. . . . 
a.    menyimpan makanan 
b.    memperkokoh tumbuhan 
c.    menyerap air 
d.    penyimpan kambium 
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6.      Floem atau pembuluh tapis berfungsi sebagai. . . . 
a.        mengangkut hasil fotosintesis 
b.       membuat makanan 
c.        memperkokoh tumbuhan 
d.       menyerap air dari akar ke batang 
7.      Tanaman dibawah ini bukan yang memiliki kambium. . . .  
a.    jati 
b.    jambu 
c.    mangga 
d.   padi 
8.      Tiap tahun akan muncul satu lingkaran dan banyaknya lingkaran pada batang 
menunjukan. . . .  
a.   lebatnya daun 
b.   umur pohon 
c.    besarnya batang 
d.    banyanya buah 
9.      Dibawah ini yang bukan merupakan tumbuhan berkambium adalah. . . .  
a.     kayu 
b.    jati 
c.     pohonya besar 
d.    berair 
10.  Yang melindungi biji dari pengaruh buruk luar adalah .... 
a.     akar                                          
b.    batang                                        
c. daun 
d. buah 
 
 
 
88 
 
11.Rumput, padi, jagung mempunyai akar....... 
a. tunggang 
b. gantung 
c. serabut 
d. rambut 
12. Jalur masuknya air dan zat hara dari tanah menuju ke tubuh tumbuhn adalah..... 
a. rambut akar 
b. rambut batang 
c. daun  
d. ujung batang 
13. Batang dapat dibagi menjadi tiga yaitu, kecuali..... 
a. batang basah 
b. batang berkayu 
c. batang rumput 
d. batang kering 
14. Tumbuhan dengan batang berongga , beruas- ruas, panajng dan bulat adalah.... 
a. pohon lontar 
b. pohon pakis 
c. pohon bambu 
d. pohon jati 
15. Berikut ini bukanlah fungsi dari akar pada tumbuhan yaitu.... 
a. menunjang berdirinya tanaman 
b. menyerap  air dan zat hara dari tanah 
c. membuat pohon menjadi rindang 
d. menyimpan cadanganan makanan 
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KUNCI JAWABAN 
Pilihan ganda 
Pre test   Post test 
1. A   1.    D 
2. B   2.    A 
3. D   3.    B 
4. A   4.    B 
5. D   5.    A 
6. D   6.    A 
7. B   7.    D 
8. A   8.    B 
9.  C   9.    D 
10. B   10.  D 
 11. D    11. C 
12. C   12. A 
13. C   13. D 
14. A   14. C 
15. D   15. C 
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Lembar Observasi Model Pembelajaran Inquiry 
Nama peneliti : Hardianto 
Mata pelajaran : IPA 
Kelas   : IV 
No Fase Tingkah laku Guru Dilaksanakan  Skor % 
Ya Tidak 
1 Stimulasi Guru mengucapkan salam pembuka 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
   
2 Identifikkasi 
masalah 
Guru meminta siswa untuk menyebutkan apa 
saja tumbuhan yang ada disekitar 
Guru menjelaskan materi pembelajaran  
dengan baik yng mudah dipahami siswa  
Guru membagi siwa dalam beberapa kelompok 
Guru menyampaikan kegiatan eksperimen 
tentang  fungsi bagian pada tumbuhan 
   
3 Observasi Guru  meminta kepada siswa membaca lks  
Guru mengamati kegiatan siswa  dalam 
melakukan exsperimen 
   
4 Pengumpulan 
Data 
Guru membimbing siswa dalam mencatat hasil 
percobaan 
   
5 Pengolahan 
Data 
Guru meminta siswa mengolah data 
menganalisis hasil percobaan yang telah 
dilakukan 
   
6 Verifikasi Guru mereview kegiatan presentasi yang telah 
dilaksanakan  siswaberddasarkan hasil 
percobaan 
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Catatan lain tentang pengelolaan pembelajaran 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
 
      Makassar ..............................2016 
       Observer 
 
 
 
 
      Maryani Zainuddin, S.Pd.I 
      NIP. 197108131997032004 
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Lembar jawaban tes 
Nama   : 
Nis   : 
Mata Pelajaran : 
1 A B C D 
2 A B C D 
3 A B C D 
4 A B C D 
5 A B C D 
6 A B C D 
7 A B C D 
8 A B C D 
9 A B C D 
10 A B C D 
11 A B C D 
12 A B C D 
13 A B C D 
14 A B C D 
15 A B C D 
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